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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Husein Muhammad lahir di Cirebon, 9 Mei 1953. setelah menyelesaikan
pendidikan di pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur, tahun 1973
melanjutkan studi ke Pergururan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ) di Jakarta,
tamat tahun 1980. kemudian meneruskan belajar di Al-Azhar Kairo, Mesir.
Kembali ke Indonesia tahun 1983 dan memimpin pondok pesantren Dar at-
Tauhid Arjawinangun, Cirebon, Jawa Barat sampai sekarang. Aktif dalam
berbagai kegiatan diskusi dan seminar kelslaman. Terakhir aktif dalam
seminar-seminar yang memperbincangkan seputar agama dan jender serta isu-
isu perempuan lainnya. Ia juga menulis di sejumlah media massa dan
menerjemahkan sejumlah buku. Selain menjadi direktur pengembangan
wacana di LSM “Rahima”, juga aktif di “Puan Amal Hayati”, bersama teman-
temannya di Cirebon mendirikan klub kajian Bildung.

Masalah perempuan menjadi Imam shalat masih diperselisihkan di kalangan
fugaha. Menurut Jumhur fugaha, perempuan tidak boleh mengimami kaum
laki-laki. Sebab, sekiranya perempuan dibolehkan menjadi Imam laki-laki
maka hal ini tentu sudah diberitakan pada masa pertama Islam. Dasar hukum
mereka adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibu Majah: *....Janganlah

sekali-kali perempuan menjadi Imam shalat bagi laki-laki.....”. Kemudian
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tentang Imam perempuan untuk kaum perempuan, menurut Imam Syafi’i,
dibolehkan. Akan tetapi menurut Imam Maliki tidak boleh. Sedangkan
pendapat yang tampak asing adalah dari Abu Tsuar dan at-Thabari, kedua-
duanya membolehkan Imam perempuan dengan mutlak, didasarkan pada
sebuah hadits Ummu Waraqah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.

3. Adapun Husein Muhammad, beliau mendukung pendapat Abu Tsaur. Dengan
dasar hukum yang sama dari riwayat Abu Dawud. Menurut Husein, bahwa
riwayat Abu Dawud lebih kuat dibanding riwayat Ibnu Majah. Kemudian
adanya isu imam perempuan, merupakan bagian dari tradisi semata dan bukan
fondasi asas agama. Karena, dulu pun para ulama pernah berdebat masalah
jilbab, bunga bank, dan kawin beda agama, sama seperti sekarang mereka
berdebat masalah Imam perempuan. Jadi menururnya, penerimaan kaum

muslim terhadap Imam perempuan hanyalah soal waktu saja.

B. Saran-saran
Realita yang ada setelah mengadakan penelitian tentang imam
permpuan yang merupakan permasalahan yang selalu dikaitkan dengan gender,
yang terus menjadi perbincangan dewasa ini. Dalam hal ini, penulis sendiri
menghadirkan beberapa saran yang dianggap cukup relevan untuk memberikan
wawasan dan pengembangan selanjutnya, yaitu:
1. Karena haditz-haditz tentang boleh dan tidak bolehnya imam perempuan

sama-sama memiliki nilai dhaif, maka menurut hemat penulis, tidak mengapa
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jika hadits Ummu Waragah pun diaplikasikan. tapi perlu diingat, hanya dalam
keluarganya dan bukan bersama laki-laki muda yang merdeka.

. Figh yang dipelajari selama ini merupakan produk pemikiran para ahli figh
masa lalu, dan mereka adalah para pemikir besar. figh yang ada dalam kitab-
kitab itu telah berabad-abad dipahami dan diamalkan masyarakat muslim
hingga sekarang dalam konteks sosial yang sesungguhnya sudah berbeda dan
berubah. perbedaan dan perubahan ini sudah sangat jauh. atas kenyataan itu,
maka adalah suatu keniscayaan, bila mana figh perempuan, atau bahkan juga
figh-figh yang lainnya dianalisis kembali dianalisis secara kritis d

mempertimbangkan realita sosial sekarang.
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